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THE EFFECT OF DIAZINON INSECTICIDE TO THE GROWTH AND COCOON 

PRODUCTION OF THE EARTHWORM Pontoscolex corethrurus FR. MuII

ABSTRACT

The research has been done about the effect diazinon insecticide to the grow and 
cocoon production of the earthworm Pontoscolex corethrurus Fr. Mull. This study aims to 
determine the effect of the insecticide diazinon at dififerent concentrations on growth and 
cocoon production of earthworms P. corethrurus. The research was conducted at the 
Laboratory of Animal Physiology, Department of Biology Faculty of Mathematics 
University of Srivijaya in September to November 2011. Treatment feeding of cattle feces 
and the insecticide diazinon. The treatment is cow feces (conlrol); cow feces insecticide + 
1%; cow feces insecticide + 2%; cow feces insecticide + 3% + cow feces insecticides 4%, 
each treatment performed 5 times replications. These experiments using the Completely 
Randomized Design and tested further by Duncan's test further the 95% confidence level. 
The results showed that the insecticide diazinon can inhibit growth and cocoon production 
of earthworms P. corethrurus. Body weight average of the highest concentrations found Ln 
2% is 0.377 i 0.105 g / 2 weeks, and body weight average lowest concentration of 4% is 
0.377 ± 0.044 g / 2 weeks. The average cocoon production of earthworms P. corethrurus 
highest after insecticide treated there at a concentration of 1% is 9.6 ± 1.817 kokon/pot/2 
week and the lowest at 4% concentration was 5.6 ± 1.140 kokon/pot/2 week.

Keywords: insecticides, growth, cocoon production, Pontoscolex corethrurus
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PENGARUH INSEKTISIDA DIAZINON TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 
PRODUKSI KOKON CACING TANAH Pontoscolex corethrurus FR. Mull

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai Pengaruh Insektisida Diazinon terhadap 
Pertumbuhan dan Produksi Kokon Cacing Tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh insektisida diazinon pada konsentrasi 
yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi kokon cacing tanah P. corethrurus. 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi Fakultas MIPA 
Universitas Sriwijaya pada bulan September sampai dengan November 2011. Perlakuan 
pemberian pakan yaitu feses sapi dan insektisida diazinon. Perlakuan tersebut adalah feses 
sapi (kontrol); feses sapi + insektisida 1%; feses sapi + insektisida 2%; feses sapi + 
insektisida 3%; feses sapi + insektisida 4%, masing-masing perlakuan dilakukan sebanyak 
5 kali ulangan. Percobaan ini menggunkan Rancangan Acak Lengkap dan diuji lanjut 
dengan uji lanjut Duncan pada tingkat kepercayaan 95%. Flasil penelitian menunjukkan 
bahwa insektisida diazinon dapat menghambat pertumbuhan dan produksi kokon cacing 
tanah P. corethrurus. Pertambahan berat tubuh rata-rata paling tinggi terdapat pada 
konsentrasi 2% yaitu 0,377 ± 0,105 g/2 minggu, dan pertambahan berat tubuh rata-rata 
paling rendah pada konsentrasi 4% yaitu 0,377 ± 0,044 g/2 minggu. Produksi kokon rata- 
rata cacing tanah P. corethrurus tertinggi setelah diberi perlakuan insektisida terdapat pada 
konsentrasi 1% yaitu 9,6 ±1,817 kokon/pot/2 minggu dan terendah pada konsentrasi 4% 
yaitu 5,6 ± 1,140 kokon/pot/2 minggu

Kata Kunci: insektisida, pertumbuhan, produksi kokon, PontoscoIex corethrurus
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1.1. Latar Belakang

Penggunaan berbagai senyawa insektisida sintetik merupakan suatu cara 

yang dapat mengendalikan organisme pengganggu pada produksi pertanian 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Pada umumnya 

penggunaan insektisida masih merupakan pilihan utama untuk mengatasi insekta 

sebagai perusak tanaman. Penggunaan insektisida memberikan keuntungan dan 

dapat menimbulkan masalah yang serius berupa pencemaran lingkungan, 

resistensi, resurgensi dan matinya organisme lain yang bukan target seperti cacing 

tanah. Cacing tanah merupakan salah satu contoh hewan bukan target yang sering 

terkena residu insektisida (Djafaruddin 2000: 79).

Penggunaan insektisida sudah dianjurkan oleh pemerintah sejak tahun 70-an, 

dan penggunaannya pun telah diatur oleh Departemen Pertanian sesuai dengan 

dosis yang tertentu. Pemerintah secara resmi telah menetapkan batas maksimum 

residu pestisida yang diperbolehkan dan terkandung pada hasil pertanian yang 

akan dikonsumsi oleh masyarakat. Berdasarkan hasil survei dilapangan para petani 

pada umumnya tidak lagi mengikuti aturan pemerintah, para petani hanya melihat 

populasi serangga yang menyerang tanaman, sehingga para petani 

mengaplikasikan insektisida tersebut secara berulangkah (Chairul 2007: 25).

Insektisida dianggap sebagai produk yang mudah diterapkan, tersedia 

dengan mudah ditingkat petani, dan secara ekonomis sangat menguntungkan. Pada 

umumnya insektisida yang dipergunakan adalah jenis insektisida yang tergolong

1
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organofosfat dan karbamat. Permasalahan di lokasi biasanya berkisar tentang dosis 

insektisida yang dipergunakan untuk menyemprot hama (Triani 2003: 3).

Pengaruh insektisida terhadap populasi cacing tanah tergantung pada jenis 

dan konsentrasi yang digunakan. Pengaruh terhadap hewan bukan target ini 

disebut sebagai efek samping insektisida. Efek samping insektisida dapat berupa 

pengurangan jumlah individu, hambatan pada aktivitas metabolisme, hambatan 

pada produksi biomassa, perubahan perilaku, produksi dan daya tetas kokon pada 

hewan bukan target, diantaranya cacing tanah. Biasanya jenis insektisida yang 

tergolong racun berat bagi cacing tanah, adalah phorate, endrin dan chlordane.

(Brown 1978 dalam Nofyan 2004: 1).

Organisme tanah yang merupakan hewan bukan target juga mendapat

pengaruh yang nyata akibat terjadinya pencemaran insektisida. Penimbunan residu 

insektisida didalam tanah akan mempengaruhi populasi cacing tanah, jamur dan 

serangga tanah yang masing-masing mempunyai peranan penting didalam 

menjaga kesuburan tanah. Cacing tanah dapat mengakumulasikan DDT (Dichloro 

Diphenyl Trichloroethane), didalam tubuhnya sebanyak 20 kali dari konsentrasi 

yang ada di tanah sekitarnya (Sastroutomo 1992: 80).

Akumulasi insektisida oleh hewan bukan target penting diketahui, karena 

berperan dalam redistribusi insektisida dan dalam rantai transfer ketingkat 

organisme yang lebih tinggi. Cacing tanah merupakan organisme tanah 

berpengaruh pada kesuburan dan produktivitas tanah. Pengaruh aktivitas dan 

perilaku cacing tanah dapat mengubah kondisi dan struktur tanah. Cacing 

tanah melubangi dan memakan tanah serta materi organik yang terdapat

yang
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didalam tanah dan dikeluarkan kembali berupa feses dipermukaan tanah

(Buckman dan Brandy, 1982 dalam Nofyan 2004: 1).

Penelitian pengaruh pemberian insektisida diazinon terhadap hewan bukan 

target umumnya terarah pada hewan-hewan invertebrata, khususnya cacing tanah 

yang berfungsi untuk menyuburkan tanah. Maka perlu dilakukan penelitian 

pengaruh insektisida diazinon yang tergolong dalam organofosfat yaitu pada 

pertumbuhan dan produksi kokon cacing tanah.

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian pengaruh pemberian insektisida organofosfat terhadap hewan

bukan sasaran umumnya terarah pada hewan-hewan invertebrata dan belum

banyak yang meneliti penggaruhnya terhadap organisme tanah khususnya cacing

tanah yang berfungsi untuk menyuburkan tanah.

Oleh karena itu, maka dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimanakah 

pengaruh konsentrasi insektisida diazinon terhadap pertumbuhan dan produksi 

kokon cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh insektisida diazinon 

pada konsentrasi yang berbeda terhadap pertambahan berat tubuh dan produksi 

kokon cacing tanah P. corethrurus.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memmberikan informasi tentang 

dampak yang diakibatkan pemakaian insektisida terhadap hewan bukan sasaran

khususnya cacing tanah P. corethrurus.

1.5. Hipotesis

Diduga dengan bertambahnya konsentrasi insektisida organofosfat yang

diberikan akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi kokon cacing tanah

P. corethrurus.
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